BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ditengah era modern saat ini dimana teknologi dapat mempermudah segala
kebutuhan manusia, kepercayaan orang-orang terhadap mitos-mitos yang beredar
masih cukup kental. Mitos sendiri terjadi akibal adanya kisah masa lampau yang
terkait terhadap suatu kejadian yang kemudian dihubung-hubungkan dengan tragedi
vang terjadi. Kepercayaan sescorang terhadap mitos sendiri dapat diakibatkan dari
peristiwa }mgm qum&ia kemudian diﬁw:'l dengan mitos yang
beredar. Mitos tidak dppd-.ﬁniﬂh -dar hmn: ainy saluh, tetapi dari pE‘I‘SE'pS] orang-
orang tentang menanggapi mifos fersebut. Mitos adalsh sesusty yang divakini
keberadsannya dan telah berakar di dalam masyarakat sehingga berpengaruh
terhadap perilaku masyarakat tersebut { Atmazaki, 2007), RS

Kata mitos sendiri berssal dari kata Yunani mythes yang swalnya
mf:rq:l!:m w}tu-cerilﬂ yang diterima sebagm anugerah dma‘.m;{hﬁmla-

WMWJMH model kepahlawnn dan keberanian {Adi, 2011). Seiring
dnng hqjdm wakiu, mitos-mitos berkembong kuat di masyarakat sebagai
Hllihsa.mﬂ.ﬂ'l:nnlml sosial dimana perilaku masyam.’ﬂwulehnﬂhs milos
vmg beredar. Akan tetapi tidak semua orang memnmnﬂﬂ]rmg beredar. Suatu
rnlh'ﬂ:lhpﬂl dikatakan “benar” apahila banyak kejndian-kejadion yang mendukung
hkan cerita fersebut. Pengukubian terscbut dapt dtang dari kisah-
kisah MM oleh karya sastra, cerita mﬁmﬂslun secara lisan dan
herke]nn_lu'!an_ surnl kabar, majalah, televisi J\iw pun dari cerita-cerits yang
dikomunikasikan melalui film (Hasanuddin, 2003).

Salah satu mitos }':lﬁg beredar di ma&yﬁr.’ilcéi 3"mt|.1 tentang mitos foto ganjil
vanng konon membawa kesialan untuk orang yang berada di posisi tengah. Mitos
ini berkembang pada sast kemunculan teknologi kamera yang melengkapi gaya
hidup masyarakat. Dalam praktiknya, mitos tentang foto ganjil ini mempunyai
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beragam persepsi masyarakat. Ada vang mengira jika berfoto dalam jumlah ganjil
orang yang herada di tengah akan mengalami musibah atau akan ada sosok ghaib
vang ikut berfoto di tengah pengambilan gambar. Ada juga vang mempercayai jika



ada sepasang kekasih berfoto dengan orang lain dengan jumlah ganjil, maka akan
berakhir hubungannya atau lahir perselingkuhan.

DN negara kita sendiri, mitos berfoto dengan jumlah ganjil tidak lebih dari
sekedar cerita turun-lemurun. Sulit bagi masyarakat untuk meninggatkan cerita atou
hal misterius yang beredar bahkan sudah memupuk di masyarkat. Maka dan itu
biasanya orang yang mengelahui tentang mitos lersebut akan menggenapi jumlah

orang menjzdi genap. Keyakinan palmgmpnda mitos ini adalsh salah satu dan

mereka mengalami-musibah dm_m perselingkiihan ketika ada orang yang

memiliki hubungan pada foto tersebut. Masyarakat meyakini telah menemukan
validast dari mitos ini melalui kasus. Kasus i d'km.tkm:l dmapn yang terjadi

Muini J.lm'ln dan Mala Eﬁmﬂyjugn lerap d lkﬂﬁu k!l#nﬂ]ms tersebut.
Nyatanya, efek mitos berfoto ganjil ini sulit untuk diterima oleh-akal sehat.
Contohnya jika salah satu orang saat pengambilan foto ganjifmeninggal lebili cepat,
alasannya bukan karena mitos tersebut, tetapi faktanya bahwa m.mhtwdah
mlnﬂw oleh Tuhan atait hanya sekedar kebetulan belaka. Mengenai sosok
yang ikut berfoto dalam jumlah ganjil. ilusi foto dan i lmaj,umm manusia bisg menjadi
&klnr yang membuat asumsi tersebut cukup masuk kam dan dapat diperdebatkan.
Tidak seluruhnya tentang mitos tersebut masuk akal dan dapat dipercaya, Faktanya
masih ada banyak masyarakat, bahkan penulis melakukan fote dalam jumlah ganjil
dan tidak mengalami kejadian spapun seperti mitos yang disehutkan terscbut.
Berdasarkan fenomena mitos di atas, pamﬁ&mmbnat sebuah film pendek
yang menceritakan tentang Kevin yang terkenal penakut mengalami kejodian-
kejadian yang aneh setelah sampai di tempat samping. Suasana menjadi semakin
menegangkan setelah -salah satu tﬂmnnnyn menceritakan tentang mitos . foto
berjumlah ganjil maka yang berada di posisi tengah akan mendapatkan musibah.
Setelah mengalami kejadian yang menyeramkan tersebut, ternyata semua yang

telah dialami oleh Kevin tersebut hanyalah rencana dar teman-lemannya yang ingin
melakukan kejutan di hart ulang tahun Kevin,

Pada hakikatnya film merupakan sebuah (cerita) gambar hidup dimana film
diartikan sebagai peran dan penyebab film tersebut mempresentasikan sebuah cerita

(o]



dan lakon tertentu secara utuh dan berstruktur {Mabruri, 2012). Film juga memiliki
sebugh genre (aliran), sebuah gewee ditentukan berdazarkan isi cerita dalam sebuah
film, terdapat macam-macam genre film yang sudah dibuat seperti: Romantic,
Horror, Comedy, Musical, Thrifler, dan lain-lamn. Sebuah film pada dasamya terdiri
dari kombinasi beberapa genre namun pada intinya terdapat satu genre dominan
yang terjadi substansi dalam alur ceritanya, terdapat dua bagian didalam sebuah
film. yaitu: film pendek dan film pﬂnmumn pada pembagian film dari segi
durasi, tidak ada kesepakatan pastidalam me _
pada umumnya disebut fﬂmm ﬁlm dengan durasi diatas 30 menit
bisa dikatakan film panjang (Pratista, 2008 ),

Filin horor sendiri sast ini sedang pada mass Kejaysanrya. Terbukti dari
banyaknya film horor yang tayang pada tahun 2022 hingga 2023 ini. Dilansir dari
cin Indonesia, film KKN Desa Penari berhasil meraup penonton hingga 10 juta
Iebﬁ. mmttllanslr dari kompas.com film Pengahdi Setan 2 muniﬂhmtan
hingga ﬂjuh penonton sekaligus menempatkan film tersebut sebagai film
Mﬂjﬁm nomer 3 dibawah KKN Dess Penani dan Warkop W-Mnm
Hm Wfﬂnl‘ﬂs[lﬁ i otas dapor memumjukan b.uhwn film dmpu gonre

mﬂxmm film yang diminati oleh masyarakst In

Antusiasme masyarakat Indonesia, khususltju ]ﬂmhml film terhadap
karyakarya yang diproduksi_oleh industri perfilman lokal felah mendongkrak
industri perfilman ifu sendiri. Respon penonton yang luar biasa ini menghasilkan
produksi me film baik di bioskop maupun di platforn digital
berbayar, Berbagai macam flm seperti horor, drama Keluarga, aksi, komedi,
biografi tokoh hinga film fiksi dibuat dengan sangst baik sehingga mendapat tempat
di hari para penonton. Bahkan seringkali film Incanesa mampu bersaing di kancah
internasional. Hal ini terjadi tidak lepas dari kemajuan teknologi dimana para

burasi. Film durasi 5-30 menit

penonton dapat menonton film dimanspun dan kepanpun. Ditambah lagi dengan
kecepatan penyebaran informasi di internel sehingga dapat menciptakan sebuah tren
atau yang sering disebut “viral ",

Sering kali orang-orang menganpggap bahwa sebuah film ditujukan hanya
untuk sekedar menjadi hiburan di waktu luang mereka. Lebih dari itu, fungsi dan



film sendiri adalah sebagai media informatif dan edukatif bagi para penortonnya.
Film yang terdin dari audio dan visee! memiliki kemampuan dalam mempengamhi
emosional penenton dan visuwe! gambar yang dihadirkan. Dengan seni audic visual
vang dimiliki oleh film dan kemampuannya dalam menangkap realita sekitar, tentu
membuat film menjadi wadah alternatif untuk menyampaikan sebuah pesan kepada
penenton {Alfathoni, 2020).

Di dalarn pembuatan sebuah filny dibutubkan seorang sutradara dan penulis
naskah untuk membuat film tm agar dapat menyampaikan pesan yang
terkandung _dan membuat kisah yang seakun-dkan penonton ikut terlibat
didalamnya. Penulis naskah -ﬂhmlnrunml memiliki pengehbm;rung luas untuk
menambahkan senua informasi yang diperlukan mﬂ:w film tersebut agar
mnk Ei nkul para penontonnya. Oleh karenm itw serjpwireirer harus bisa

skripsikan sebuah adegan dalam bentuk tulisan mmﬁhw karena
naﬂ muquun panduan hagi pemeran don juga knt yang lain. Sedangkan
sutradars harus mengarahkan dan menyelaraskan ccting pars. pememn untuk
berndegan sesuni dengan naskah yang telah ditulis.

D TR Rl ey bertugas itk mesbuat sebuab cerita diik#Rkenario
lengkap yang berisikan dialog serta deskripsi dari visualmys (Putri, 2019). Di awal
pembuntan sebuah naskah, penulis bissa mengumpulkan dsts-data atau nformasi

yuiBetuiuan Gtk meipakint serin dari GUNEARIT SaWBrirer skan
bekerjn sama dengan Mn Hﬂ'l.ik menyesunikan pagkah sesuai dengan

kebutuhan, mmw dalam mengamati sekitar merupakan skil/
yang harus dimiliki oleh penulis naskah supaya m_muplahn sebuah cerita

vang menarik bagi penonton agar bisa menikmati alur kisah dengan nyaman. Proses
awal dalam pembuatan suatu naskah merupakan langkah yang sangat menentukan

buagi penulis sebab cerita tersebut dapat diterima oleh penonton atau dapat menarik
hati para penikmat film. Penulis naskah dalam proses pembuatan naskah film, harus
terlehih dahulu menentukan tema cerita yakni pokok pikiran dalam sebuah
karangan atau dasar cerita yang ingin disampaikan ( Lutters. 2006).

Sutradara bertugas untuk menciptakan sebuah hasil karya yang menarik dan
ide yang dicetuskan atau yang diberikan oleh penulis naskah (Dennis, 2008}



Hubungan kerja yang eral antara sutradara dan penulis ini mampu menciptakan
sebuah ide yang berbentuk tulisan menjadi bentuk visea/ Dibutuhkan imajinasi
yang tingei bagi seorang sutradara untuk mengubah tulisan tersebut untuk dijadikan
sebush bentuk adegan. Sutradara jugns hanes memiliki sifat kepemimpinan karena ia
harus mengarahkan artisnya dalam ber-aciing, mengotur juru kamera dalam
pengambilan gambar, dan mengarshkan pencahayaan agar sesuai dengan keinginan
sutradara. Sutradara adalah pimpinan terfinggl yang boleh juga disebut sebagai
komandan (Nugrohe, 2014). Anifiya sutradars memiegang peran penting dalam
memimpin proses pembuatan sebuah film dari pra produksi, produksi dan pasca
prosuksi.

1.2 Fokus Fermasalahan dan Kumusan Masalah
1.2.1 Fokus Permasalahan
Penulis mendapatkan ide dari cerita yang beredar di masyarakat tentang

mitos yang mengatakan bahwa melakukan foto dengan jumhh_-gﬁjﬂ; maka
vang bemda di posisi tengah akan mendapatkan kesialan. Dari situ penulis
menjadikan fenomena tersebut untuk diangkat menjadi film pendek *LIMA"
1.2.2 Rumusan Masalah ;

Berdasarkun latar belakang di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan

sebagai berikut: )
|. Bagnimana peran sutradarn pada produksi film pendek “LIMA™?
2. Bagaimana peran penulis naskah datam produksi film pendek “LIMA™

1.3 Tujuan

Tujuan dari dibuatnya film pendek ini adalah sebagai media penyampaian
pesan dan edukasi terhadap para penonton tentang menanggapi sebuah mitos yang
beredar di masyarakat. Untuk menyampaikan tejuan tersebut, soriptwriter perlu
menulis sebuah cerita vang menark. sedanghkan sutradara perlu mengarahkan para
pemeran untuk berperan sesuai denpan naskah yang telah ditulis sehingpa

menghasilkan karya yang baik secara visual.



1.4 Manfaat
14.1 Manfaat Praktis
Manfaat yang didapatkan oleh penulis adalah sebagai media pembelajaran
lebih lanjut dalam hagaimana peran seorang sutradara dan penulis naskah
dalam memproduksi sebuah karya. Sebagai sutradara, penulis mendopathan
pmg:hmmmnutmnmhnmp:m ting dan mengarahkan para pemain
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